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ABSTRAK

Pengolahan stok bahan baku pada usaha opak masih dilakukan secara manual sehingga berpotensi menimbulkan
kesalahan pencatatan dan kesulitan dalam pemantauan inventory. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
aplikasi mobile inventory tracking bahan baku opak menggunakan metode User Centered Design (UCD) guna
meningkatkan efektivitas pengelolaan persediaan. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) sebagai kerangka pengembangan produk, sedangkan UCD diterapkan pada tahap perancangan
dan pengembangan sistem agar sesuai dengan kebutuhan pengguna yang diimplementasikan dalam proses R&D.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, studi pustaka, dan kuesioner kepada 7 pengguna.
Tahapan UCD yang digunakan meliputi context of use, specifying user requirements, developing design solutions, dan
assessing the design. Aplikasi dikembangkan menggunakan Android Studio dengan basis data MySQL. Pengujian
sistem dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing dengan 5 skenario pengujian dan memperoleh tingkat
keberhasilan sebesar 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan mampu
mempermudah pemantauan stok bahan baku, pencatatan barang masuk dan keluar, serta meningkatkan efisiensi
pengelolaan inventory dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya.

ABSTRACT

Raw material inventory management in opak (traditional rice cracker) businesses is currently handled manually, creating
a risk of recording errors and difficulties in inventory monitoring. This study aims to develop a mobile application for
tracking opak raw material inventory using the User-Centered Design (UCD) method to enhance inventory management
effectiveness. The study employs the Research and Development (R&D) method as the product development framework,
while UCD is applied during the system design and development phases to ensure the system meets user needs within the
R&D process. Data collection involved observation, interviews, literature review, and questionnaires administered to 77 users.
The UCD stages implemented included defining the context of use, specifying user requirements, developing design
solutions, and assessing the design. The application was developed using Android Studio with a MySQL database. System
testing was conducted using the Black-box Testing method across five test scenarios, achieving a 100% success rate. The
results indicate that the developed application facilitates raw material stock monitoring and the recording of incoming and
outgoing goods, while also improving inventory management efficiency compared to the previous manual system.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan efektivitas
pengelolaan operasional pada berbagai sektor usaha, termasuk Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Salah satu aspek
penting dalam operasional UKM adalah pengelolaan inventory bahan baku, karena berpengaruh langsung terhadap
kelancaran proses produksi, efisiensi biaya, dan kualitas produk yang dihasilkan [1]. Sistem inventory yang baik
mampu menyediakan informasi stok secara akurat, mempercepat proses pengambilan keputusan, serta
meminimalkan risiko kekurangan maupun penumpukan bahan baku.

UKM Eka Jaya Opak yang berlokasi di Kabupaten Deli Serdang saat ini masih menerapkan sistem pencatatan
inventory bahan baku secara manual menggunakan buku besar dan catatan harian. Berdasarkan hasil observasi dan
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wawancara dengan pemilik serta karyawan, ditemukan beberapa permasalahan, antara lain terjadinya kesalahan
pencatatan stok sebanyak 5-7 kali per bulan, waktu pencarian data stok yang membutuhkan rata-rata 15-20 menit,
serta keterlambatan pembaruan data inventory yang berdampak pada ketidaksesuaian jumlah stok dengan
kebutuhan produksi. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan keterlambatan produksi, peningkatan biaya
operasional, dan menurunnya efektivitas pengelolaan persediaan [2].

Pemanfaatan aplikasi mobile inventory tracking menjadi salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Aplikasi berbasis mobile memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas akses, kemudahan
penggunaan, serta kemampuan monitoring data secara real-time melalui perangkat smartphone. Implementasi
sistem inventory berbasis mobile dapat meningkatkan akurasi pencatatan, mempercepat proses pengelolaan data,
dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif [3].

Dalam pengembangan aplikasi, pemilihan metode pengembangan yang tepat menjadi faktor penting untuk
menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode Waterfall memiliki keunggulan pada
dokumentasi yang sistematis, namun kurang fleksibel terhadap perubahan kebutuhan. Metode Prototype mampu
menghasilkan gambaran sistem lebih cepat, tetapi belum secara khusus menekankan keterlibatan pengguna secara
berkelanjutan. Sementara itu, metode Agile lebih adaptif terhadap perubahan, tetapi memerlukan keterlibatan tim
yang intensif. Oleh karena itu, penelitian ini memilih metode User Centered Design (UCD) karena menempatkan
pengguna sebagai pusat proses pengembangan sehingga aplikasi yang dihasilkan memiliki tingkat usability yang
lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna [4].

Beberapa penelitian terdahulu telah menerapkan metode User Centered Design (UCD) pada berbagai bidang
aplikasi. Farhan et al. tahun 2025 mengembangkan aplikasi inventory air minum berbasis UCD yang berhasil
meningkatkan efektivitas pengelolaan stok [1]. Hardimura et al. tahun 2024 menerapkan UCD pada aplikasi
marketplace berbasis mobile untuk meningkatkan usability dan pengalaman pengguna [5]. Zahara dan Widodo tahun
2025 mengembangkan aplikasi kasir berbasis mobile menggunakan UCD yang mampu meningkatkan efisiensi
pengelolaan transaksi dan stok barang [6]. Selain itu, Muzaki et al. tahun 2025 serta Setiawan et al. tahun 2024
menerapkan UCD pada aplikasi kesehatan dan memperoleh peningkatan kualitas antarmuka serta kesesuaian
sistem dengan kebutuhan pengguna [7][8]. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus
pada pengelolaan inventory umum, transaksi penjualan, marketplace, dan layanan kesehatan, serta belum
mengimplementasikan UCD pada aplikasi mobile inventory tracking untuk pengelolaan bahan baku industri makanan
tradisional. Selain itu, penelitian sebelumnya belum mengintegrasikan fitur monitoring stok bahan baku secara
real-time, pencatatan barang masuk dan keluar, serta pelaporan inventory dalam satu aplikasi mobile. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan aplikasi mobile inventory tracking bahan baku opak
menggunakan metode User Centered Design (UCD) yang berfokus pada kebutuhan pengguna dan mendukung
pengelolaan inventory secara lebih efektif, efisien, dan real-time.

Berdasarkan permasalahan tersebut, adapun tujuan penelitian ini adalah merancang, mengembangkan, dan
mengimplementasikan aplikasi mobile inventory tracking bahan baku opak menggunakan metode User Centered
Design (UCD), serta mengevaluasi fungsionalitas aplikasi melalui pengujian Blackbox Testing untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan inventory bahan baku pada UKM Eka Jaya Opak.

Metodologi Penelitian

Metodologi Research & Development (R&D) adalah strategi penelitian sistematis yang mencakup analisis
kebutuhan, desain, pengembangan, dan pengujian produk untuk menghasilkan solusi yang berhasil yang
memenuhi persyaratan pengguna [9]. Teknik R&D berupaya menghasilkan produk kreatif dengan melalui tahapan
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan penilaian, memastikan bahwa produk akhir memiliki kualitas
dan efektivitas yang tinggi [10]. Metode R&D digunakan untuk menciptakan dan mengembangkan produk baru
melalui proses validasi, revisi, dan pengujian sehingga produk layak digunakan dalam lingkungan nyata [11].
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Penjelasan tahapan R&D pada penelitian:

d.
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=

Potensi dan Masalah: Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan pengelolaan stok bahan
baku di UKM Eka Jaya Opak melalui observasi dan wawancara, seperti kesalahan pencatatan dan kesulitan
monitoring stok.

Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, studi pustaka, dan kuesioner untuk
mengetahui kebutuhan pengguna dan proses bisnis inventory.

Desain Produk: Dilakukan perancangan aplikasi menggunakan metode User Centered Design (UCD), meliputi
desain antarmuka, UML, dan rancangan database.

Validasi Desain: Rancangan sistem divalidasi oleh pengguna untuk memastikan kesesuaian fitur dan
tampilan dengan kebutuhan.

Revisi Desain: Perbaikan dilakukan berdasarkan hasil validasi pengguna terhadap desain aplikasi.

Uji Coba Produk: Aplikasi dikembangkan menggunakan Android Studio dan diuji menggunakan Blackbox
Testing untuk memastikan seluruh fungsi berjalan dengan baik.

Revisi Produk: Dilakukan penyempurnaan aplikasi berdasarkan hasil pengujian dan masukan pengguna.
Uji Coba Pemakaian: Aplikasi diuji langsung oleh pengguna pada lingkungan kerja UKM untuk mengetahui
tingkat kemudahan dan kesesuaian penggunaan.

Revisi Produk Akhir: Perbaikan akhir dilakukan berdasarkan hasil uji coba pemakaian dan evaluasi
pengguna.

Produksi Massal: Aplikasi yang telah memenuhi kebutuhan pengguna diimplementasikan sebagai sistem
inventory tracking bahan baku di UKM Eka Jaya Opak.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan selama April — Mei 2026 di UKM Eka Jaya Opak, Kabupaten Deli Serdang. Partisipan
penelitian terdiri dari 7 orang yang meliputi pemilik usaha dan karyawan yang terlibat dalam proses pengelolaan
bahan baku. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:

a.

b.

Observasi (Pengamatan Langsung): Penulis melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian,
khususnya UKM Eka Jaya Opak, untuk meneliti permasalahan yang muncul dalam pencatatan dan
pemantauan stok bahan baku opak.

Wawancara: Penulis melakukan tanya jawab kepada pemilik dan karyawan UKM Eka Jaya Opak mengenai
proses pencatatan dan monitoring stok bahan baku opak serta permasalahan yang dihadapi pada proses
tersebut.

Studi Pustaka: Penulis mencari bahan referensi yang dibutuhkan untuk penelitian dan pengembangan
sistem informasi, termasuk buku, jurnal, internet, dan sumber lainnya.

Metode Pengembangan Sistem

Metode UCD merupakan pendekatan desain yang menempatkan pengguna sebagai pusat pengembangan sistem
sehingga sistem yang dibangun memiliki tingkat usability dan pengalaman pengguna yang lebih baik [12]. UCD
digunakan untuk menghasilkan aplikasi yang mudah dipahami, efektif, dan sesuai kebutuhan pengguna melalui
proses evaluasi dan perbaikan secara berulang [8].
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Understand Specify User Design Evaluate Against
Context of Use Requirements Solutions Requirements

Gambar 2. Tahapan UCD

Tahapan Metode User Centered Design (UCD) [12].
a. Understand Context of Use: Observasi dan wawancara dilakukan terhadap 7 pengguna (pemilik dan karyawan)

b.

untuk mengidentifikasi karakteristik pengguna, alur kerja, dan permasalahan sistem inventory.

Specify User Requirements: Kebutuhan sistem ditentukan berdasarkan hasil observasi dan wawancara, meliputi
kebutuhan fungsional (login, pengelolaan bahan baku, pencatatan, monitoring stok, pencarian, dan
pelaporan) serta kebutuhan nonfungsional (usability, responsivitas, keamanan, dan kompatibilitas).

Produce Design Solutions: Perancangan sistem dilakukan menggunakan UML (use case, sequence, dan activity
diagram), class diagram untuk merancang basis data, serta pengembangan aplikasi menggunakan Android
Studio, Java, MySQL, dan API.
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d. Evaluate Design: Evaluasi dilakukan menggunakan System Usability Scale (SUS) untuk mengukur usability dan
Blackbox Testing untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan.

Evaluasi Usability Menggunakan System Usability Scale (SUS)

Evaluasi usability pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode System Usability Scale (SUS) untuk
mengukur tingkat kemudahan penggunaan, efektivitas, efisiensi, dan penerimaan pengguna terhadap aplikasi
mobile inventory tracking bahan baku opak. Metode SUS dipilih karena memiliki tingkat validitas yang baik, mudah
diterapkan, serta mampu memberikan penilaian usability secara kuantitatif.

Pengujian SUS dilakukan setelah aplikasi selesai dikembangkan dan diuji secara fungsional menggunakan
Blackbox Testing. Responden pengujian terdiri dari pemilik dan karyawan UKM Eka Jaya Opak yang menggunakan
aplikasi secara langsung dalam aktivitas pengelolaan inventory. Kuesioner SUS terdiri dari 10 pernyataan dengan
skala Likert 1—5, mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5).

Hasil dan Pembahasan
a. Understand Context of Use

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pengelolaan persediaan bahan baku opak masih dilakukan secara
manual sehingga menyebabkan kesalahan pencatatan, keterlambatan pembaruan data, kesulitan monitoring stok
secara real-time, serta proses pencarian dan pelaporan yang kurang efisien. Kondisi tersebut berpotensi
menghambat proses produksi, sehingga diperlukan aplikasi mobile inventory tracking untuk mendukung pengelolaan
stok yang lebih cepat, akurat, dan efektif.

b. Specify User Requirements
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada usaha produksi opak, maka kebutuhan sistem dalam penelitian
ini dibagi menjadi kebutuhan fungsional dan kebutuhan nonfungsional.
1)  Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan fitur dan fungsi utama sistem, yaitu:
Sistem dapat melakukan login pengguna.
Sistem dapat menampilkan data stok bahan baku.
Sistem dapat menambah data bahan baku.
Sistem dapat mengubah dan menghapus data bahan baku.
Sistem dapat mencatat barang masuk dan barang keluar.
Sistem dapat menampilkan informasi stok bahan baku secara real-time.
Sistem dapat melakukan pencarian data bahan baku.
Sistem dapat menampilkan laporan data inventory.

SRS a0 o

2)  Kebutuhan Nonfungsional
Kebutuhan nonfungsional merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan kualitas sistem, yaitu:
Aplikasi dapat dijalankan pada perangkat Android.
Sistem memiliki tampilan antarmuka yang mudah dipahami pengguna.
Sistem dapat digunakan dengan mudah dan responsif.
Data inventory tersimpan dengan aman pada database MySQL.
Sistem mampu membantu proses monitoring stok secara efektif dan efisien.
Sistem dapat diakses kapan saja melalui perangkat mobile.

o0 o

¢. Produce Design Solutions
Unified Modeling Language (UML) merupakan alat pemodelan berorientasi objek yang digunakan untuk

merancang, memvisualisasikan, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak[13] [14]. Dalam penelitian ini,

diagram UML yang digunakan meliputi use case diagram, sequence diagram, activity diagram, dan class diagram untuk

memodelkan kebutuhan dan proses sistem yang dikembangkan.

3)  Use Case Diagram
Use case diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem berdasarkan kebutuhan
fungsional [15]. Pada penelitian ini, aktor terdiri dari pemilik dan karyawan UKM Eka Jaya Opak dengan fungsi
utama meliputi login, pengelolaan bahan baku, pencatatan barang masuk dan keluar, monitoring stok, dan
pelaporan. Seluruh fungsi telah sesuai dengan kebutuhan pengguna pada tahap Specify User Requirements
dalam metode UCD. Gambar use case diagram dapat dilihat pada Gambar 3.
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4)

5)
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Gambar 3. Use Case Diagram

Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan urutan interaksi antara pengguna, sistem, dan database
[16]. Diagram ini memodelkan proses autentikasi, pengelolaan bahan baku, pencatatan transaksi, hingga
penyimpanan data. Kesesuaian dengan use case diagram menunjukkan bahwa kebutuhan fungsional sistem
telah dimodelkan secara konsisten. Gambar sequence diagram dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Sequence Diagram

Activity Diagram

Activity Diagram merupakan representasi visual yang menggambarkan alur aktivitas dan proses dalam suatu
sistem [17]. Diagram ini memodelkan proses login, pengelolaan bahan baku, pencatatan barang masuk dan
keluar, hingga pelaporan. Alur aktivitas yang ditampilkan telah sesuai dengan use case diagram dan sequence
diagram, sehingga mendukung kebutuhan operasional UKM Eka Jaya Opak. Gambar activity diagram dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Activity Diagram

6)  Class Diagram
Class Diagram merupakan representasi visual struktur sistem yang menggambarkan kelas, atribut, metode,
dan hubungan antar kelas [18]. Kelas yang dirancang, seperti user, bahan_baku, barang masuk,
barang_ keluar, dan laporan, telah disesuaikan dengan kebutuhan fungsional dan proses bisnis pada use case,
sequence, dan activity diagram. Relasi antar kelas mendukung pengelolaan inventory secara terintegrasi,
sehingga sistem dapat melakukan pencatatan, monitoring stok, dan pelaporan secara efektif. Gambar class
diagram dapat dilihat pada Gambar 6.

. |
47 Pegawai Pemilik Barang Masuk
Barang Keluar Username Username > nama Barang
Password Password Jumlah
Nama_Barang vl I I O P e
Jumlah J J T rD --------- LA
Tanggal 1 IEr:jtht
.................................. |
+ In;?ut ] + Delete
+ Edit Stok Akhir +View
+ Delete
+ View Nama Barang
—3  stok Akhir
+ View

Gambar 6. Class Diagram

Evaluate Design

Tahapan berikutnya pembangunan aplikasi mobile berdasarkan dari rancangan yang telah dibuat menggunakan
Android Studio dan database MySQL. Tahapan ini menekankan pada penggambaran, perencanaan, dan pembuatan
sketsa yang mengatur elemen-elemen terpisah menjadi satu kesatuan sistem yang utuh dan berfungsi. Fokusnya
adalah pada integrasi antar-subsistem agar mencapai tujuan tertentu dengan lebih efisien [17] Berikut adalah
tampilan dari aplikasi mobile yang telah dibangun.

7)  Tampilan Halaman Login
Halaman login dirancang dengan tampilan yang sederhana dan mudah dipahami untuk memudahkan
pengguna melakukan autentikasi. Penempatan kolom username, password, dan tombol login mengikuti
prinsip konsistensi dan keterbacaan antarmuka. Berdasarkan evaluasi pengguna, halaman ini memiliki alur
interaksi yang jelas sehingga pengguna dapat melakukan proses login dengan mudah tanpa mengalami
kesulitan.. Tampilan halaman dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Tampilan Halaman Login

Tampilan Halaman Barang Masuk

Halaman barang masuk dirancang untuk memudahkan pengguna dalam melakukan pencatatan bahan baku
yang masuk. Tata letak form yang terstruktur dan penggunaan label yang jelas meningkatkan keterbacaan
informasi serta meminimalkan kesalahan input. Pengguna dapat melakukan proses tambah, ubah, dan hapus
data dengan alur interaksi yang sederhana dan mudah dipahami. Tampilan halaman dapat dilihat pada gambar

8.
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Barang Stok
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El'anggal : 01 Jul 2026
[S!ok : 15 Kg

Barang .

Masuk S0 Kg
[Stok Akhir : 25 Kg

- - - e -

m

E— . —

Gambar 8. Tampilan Halaman Barang Masuk

Tampilan Halaman Barang Keluar
Halaman barang keluar mendukung proses pencatatan penggunaan bahan baku selama proses produksi.
Penyajian informasi yang ringkas dan navigasi yang konsisten membantu pengguna melakukan pencatatan
dengan lebih cepat dan efisien. Selain itu, sistem memberikan umpan balik berupa notifikasi setelah proses
penyimpanan data berhasil dilakukan. Tampilan halaman dapat dilihat pada gambar 9.
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10) Tampilan Halaman Stok Akhir
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Gambar 9. Tampilan Halaman Barang Keluar

ISSN: 2528-5718

Halaman stok akhir menampilkan informasi persediaan bahan baku secara real-time sehingga memudahkan
pengguna dalam melakukan monitoring inventory. Penggunaan tampilan tabel yang terstruktur
meningkatkan keterbacaan data dan membantu pengguna memperoleh informasi stok dengan lebih cepat

dibandingkan metode pencatatan manual.. Tampilan halaman dapat dilihat pada gambar 10.

11)  Tampilan Halaman Laporan
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APLIKASI INVENTORY BAHAN BAKU OPAK
UKM EKA JAYA OPAK

Barang Barang Stok Lapora
Masuk Keluar Akhir n

STOK AKHIR

BOO1
UBI Jumlah 30 Kg

B0OO2
TEPUNG TAPIOKA Jumlah 15 Kg

B0OO3
GARAM Jumlah 5 Kg

€€e

BOO4
KETUMBAR Jumlah 3 Kg

BOOS
BAWANG PUTIH Jumlah 14 Kg

BOO6
CABAI Jumlah 17 Kg

Close

Gambar 10. Tampilan Halaman Stok Akhir

Halaman laporan dirancang untuk menyajikan informasi barang masuk, barang keluar, dan stok akhir secara
terintegrasi. Penyajian data yang sistematis dan mudah dipahami membantu pengguna dalam proses evaluasi
dan pengambilan keputusan terkait pengelolaan persediaan bahan baku. Hasil evaluasi usability
menunjukkan bahwa tampilan laporan mudah digunakan dan mendukung kebutuhan operasional pengguna
secara efektif.. Tampilan halaman dapat dilihat pada gambar 11.
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APLIKASI INVENTORY BAHAN BAKU OPAK

Barang Masuk

Pilih Jenis Laporan

UKM EKA JAYA OPAK

Barang Keluar

Tanggal

uBl 12 Jun 2026
uBl 20 Jun 2026
uBi 26 Jun 2026
uBl 30 Jun 2026

Stok Akhir

Barang Masuk

Laporan

v

Barang Masuk

10 Kg
15 Kg
18 Kg
30 Kg

Gambar 11. Tampilan Halaman Laporan
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Setelah proses pengembangan sistem selesai, dilakukan pengujian menggunakan Blackbox Testing untuk
memastikan setiap fungsi aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna tanpa memperhatikan struktur kode
program[18]. Pengujian ini bertujuan untuk memverifikasi fungsionalitas, antarmuka, akses data, dan performa
sistem. Hasil pengujian Blackbox Testing dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Hasil Pengujian

11\)/[odu1" Prosedur Pengujian Masukan Keluaran Kesimpulan
engujian
Login Buka aplikasi Username User dapat masuk Valid
Masukkan username “rizki” dan kedalam aplikasi dan
“rizki” dan password Password memilih menu yang
“admin” “admin” tersedia
Klik Login
Login Buka aplikasi Username User gagal masuk Invalid
Masukkan username “rizki” dan kedalam aplikasi
“rizki” dan password Password
« m)) « m))
Klik Login
Barang Masuk Buka aplikasi Databarang  Databarang masuk Valid
login masuk berhasil diproses
pilih menu barang masuk lengkap
Masukkan data barang
masuk secara lengkap
Klik input
Barang Masuk Buka aplikasi Databarang  Databarang gagal Invalid
login tidak lengkap diproses
pilih menu barang masuk
kosongkan data barang
masuk
Klik input
Barang Keluar Buka aplikasi Databarang  Databarang keluar Valid
login keluar berhasil diproses
pilih menu barang keluar  lengkap
Masukkan data barang
keluar secara lengkap
Klik input
Barang Keluar Buka aplikasi Databarang  Databarang keluar Invalid
login keluar tidak  gagal diproses
pilih menu barang keluar  lengkap
kosongkan data barang
keluar
Klik input
Stok Akhir Buka aplikasi Menu stok Menampilkan stok Valid
login akhir akhir

pilih menu stok akhir
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Stok Akhir Buka aplikasi Databarang  Tidak dapat Invalid
login kosong Menampilkan stok
pilih menu stok akhir akhir

Laporan Buka aplikasi Jenis laporan menampilkan laporan  Valid
login
Pilih menu laporan
Pilih jenis laporan

Laporan Buka aplikasi Jenis laporan Tidak dapat Invalid
login tidak dipilh menampilkan laporan
Pilih menu laporan

Berdasarkan hasil implementasi, seluruh fitur pada aplikasi mobile inventory tracking bahan baku opak berhasil
berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Fitur login, pengelolaan bahan baku, pencatatan barang masuk dan keluar,
monitoring stok real-time, pencarian data, serta pelaporan inventory berfungsi dengan baik. Hasil ini menunjukkan
bahwa aplikasi mampu mendukung pengelolaan inventory bahan baku secara lebih efektif, efisien, dan terintegrasi.
Hasil inventory tracking dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Tabel Hasil Inventory Tracking

No Fitur Inventory Tracking Hasil Implementasi Status

1 Login Pengguna Pengguna berhasil melakukan autentikasi Berhasil
2 Input Data Bahan Baku Data bahan baku tersimpan pada database Berhasil
3 Pencatatan Barang Masuk Stok bertambah secara otomatis Berhasil
4 Pencatatan Barang Keluar Stok berkurang secara otomatis Berhasil
5 Monitoring Stok Informasi stok ditampilkan secara real-time Berhasil
6 Pencarian Data Data bahan baku dapat ditemukan dengan cepat Berhasil
7 Laporan Inventory I&iﬂ?ﬁgﬁ E;?lk, barang masuk, dan barang keluar berhasil Berhasil

Berdasarkan hasil evaluasi, penerapan aplikasi mobile inventory tracking mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan inventory bahan baku. Waktu pencarian stok berkurang dari 15 menit menjadi 2 menit (peningkatan
86,7%), kesalahan pencatatan menurun dari 7 kali menjadi 1 kali per bulan (87,5%), dan waktu pembuatan laporan
berkurang dari 30 menit menjadi 5 menit (83,3%). Selain itu, hasil pengujian System Usability Scale (SUS)
memperoleh skor 82,5 dengan kategori Excellent, sedangkan pengujian Blackbox Testing menunjukkan tingkat
keberhasilan sebesar 100%, yang menandakan bahwa seluruh fungsi aplikasi berjalan sesuai kebutuhan pengguna.
Hasil perbandingan sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Tabel Perbandingan Penggunaan Aplikasi

Indikator Sebelum Sistem  Sesudah Sistem  Peningkatan
Waktu pencarian stok 15 menit 2 menit 86,7%
Kesalahan pencatatan 7 kali/bulan 1 kali/bulan 87,5%
Waktu pembuatan laporan 30 menit 5 menit 83,3%

Skor SUS - 82,5 Excellent
Blackbox Testing - 100% Berhasil

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi mobile inventory tracking bahan baku opak berhasil dikembangkan
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan User Centered Design (UCD).
Implementasi aplikasi mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan inventory, yang ditunjukkan dengan
penurunan waktu pencarian stok dari 15 menit menjadi 2 menit (86,7%), penurunan kesalahan pencatatan dari 7
kali menjadi 1 kali per bulan (87,5%), serta percepatan pembuatan laporan dari 30 menit menjadi 5 menit (83,3%).
Hasil pengujian Blackbox Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan
fungsional dengan tingkat keberhasilan 100%, sedangkan hasil evaluasi usability menggunakan System Usability
Scale (SUS) memperoleh skor 82,5 yang termasuk kategori Excellent. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aplikasi
yang dikembangkan memiliki tingkat fungsionalitas dan usability yang baik serta dapat mendukung pengelolaan
inventory bahan baku opak secara lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa metode User Centered Design (UCD) mampu meningkatkan
usability dan efektivitas sistem. Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada aplikasi mobile inventory tracking bahan
baku opak dengan fitur monitoring stok real-time, pencatatan barang masuk dan keluar, serta pelaporan inventory.
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